BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan
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memperoleh pengetahuan secara mendalam tentang peristiwa tersebut,
permasalahannya seputar nasabah pembiayaan yang bermasalah yang

bertempat di BMT Tanjung Paiton Probolinggo. Biasanya, peristiwa yang

20 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantantitatif’ (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010). Hal. 124.
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akan dipilih selanjutnya adalah kasus yang actual (real life events), yang
sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.?!
B. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian menggunakan konsep tahap-tahap penelitian

Lexy J Moleong, tahap-tahap tersebut terdiri dari tahap pra- lapangan, kerja

lapangan dan pengolahan data. S N U
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kelapangan untuk menjajaki dan meneliti lapangan penelitian

apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan

21 Widad Ulfatul Mawaddah Hadi, Strategi Menejemen Harga Untuk Meningkatkan Minat Daya
Beli Konsumen Di NJ Mart, (Probolinggo: 2022). Hal. 50.
22 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantantitatif® (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010).
Hal. 125.
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(lokasi penelitian).® Di sini peneliti memilih di BMT Tanjung
Karanganyar, Paiton, Probolinggo.
c. Mengurus Perizinan
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah mengurus

perizinan. Dalam hal ini peneliti meminta izin pada pihak yang

terkait, yaitu ﬁag akm ama Islam, sedangkan dipihak lain
'fi‘, minta izin ke d@yia&inan BMT Tanjung
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ZLexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantantitatif® (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010). Hal. 127.

2 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantantitatif’ (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014). Hal. 130.
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2. Tahap Kerja Lapangan
a. Memahami Latar dan Persiapan Diri
untuk memasuki tahap lapangan, peneliti perlu memiliki latar
penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti mengutamakan
observasi, sebab bersifat banyak orang dan ditempat terbuka.
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dan subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak 10 ada

hubungan antara peneliti

lagi dinding pemisah diantara keduanya.?® Pada tahap ini peneliti ikut

2 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantantitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014). Hal. 137.

26 Lexy ] Moleong, “Metodologi Penelitian Kuantantitatif® (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014). Hal. 140.
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C.

serta dalam kegiatan pelaksanaan pemantauan kerja karyawan oleh

pimpinanan di BMT Tanjung karanganyar, Paiton, Probolinggo.

Istrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiz&lgenwlzi;i;h yang mengumpulkan data,
menganalisa s%&‘n’gabuat penelitian.?” Ol arena itu peneliti sebagai

instrum%/ ha
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telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, melakukan

pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.

D. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber

data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

27 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan ’(Bandung: Alfabeta, 2010). Hal. 305.
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1. Data primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya secara langsung dari tempat penelitian.?® Jadi untuk
mendapatkan data ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan

pihak terkait, antar lalglmmn & Tanjung karanganyar, Paiton,
n
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28 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’ (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014).
Hal. 157.
2 Lexy I Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif * (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). Hal.
159.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi wawancara secara
terstruktur, observasi dilakukan secara pertisipan, dan dokumentasi Teknik yang
digunakan meliputi:

1. Observasi
Observasi adalah ca me:Wn kan data yang dilakukan dengan
cara me ,gaﬁé\encatat secar. @ gejala yang diselidiki
a a@ubun n melakukan observas1 BMT
& \/\ .

dllakukan secara

“&tdak stru : - melakuka X ate 7 ukan tanpa
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v(o Ve prases o dal am elitian yang

alam niana-du ebih bertatap muka

mﬁ\ n sccara langsung informasi-inf atau 14 keterangan.’!

Pada tehnllAfpewm@y}rancara kepada pimpinan

BMT Tanjung karanganyar, Paiton, Probolinggo untuk mendapatkan data

kan perke

tentang strategi mempertahankan nasabah menabung dengan akad
mudharabah dan akad wadiah serta kepada konsumen atau nasabah.

3. Dokumentasi

30 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kuanlitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya,2014). Hal.
70.
31 Emzir, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta Rajawali Pers),. Hal. 81.
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Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal- hal atau variable yang berupa catatan, buku harian, transkip,buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang
berkaitan dengan dengan objek penelitian.>? "Dalam hal ini pene ingin
mendapatkan data tentang cara kerja staff BMT Tanjung Paiton dalam hal

pelayanan memperta angn nﬁa penabung dan nasabah lain saat

sung dan seterus

penelitiatj) O
F. Analisis ( \ (
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oleh, supaya data dapat

terstruktur s rap ka an tahapan untuk

pengolahan datanmda:tpﬁno iSi xj}enggunakan metode Miles
dan Huberman, diantara tahapan-tahapan tersebut ialah:
1. Reduksi data

Seluruh data yang didapat ditulis dalam bentuk rincian serta laporun

data yang diperoleh direduksi, dirangkum dan dipilih sesuai pokok-pokok

32 Lexy I Moleong, “Metodologi Penelitian Kuanlitatif” ,2014. Hal. 73.
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int pembahasan konsep, tema dan kategori tertentu untuk mencari titik
tema pembahasan objek masalah.*?
2. Penyajian (Display) Data
Mengkatagorikan data yang diperoleh sesuai dengan pokok

permasalahannya dengan menggunakan matriks agar dapat mempermudah

peneliti mencari dan, m mum»tiz'lj]temu hubungan data yang satu
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ata yang u@ urang Pengecekan
U(Earingan data. Oleh sebab
itu, apabila terdapat data yang tidak relevan dan kurang memadai akan di
lakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan sehingga data tersebut memiliki

kadar validitas tinggi.

33 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2015). Hal. 338.
34 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2015). Hal. 341.
35 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2015). Hal. 345.
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Moleong menyebutkan dalam penelitian diperlukan suatu tehnik pemeriksaan
keabsahan data. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu di teliti
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:*®
1. Ketekunan Pengamatan, yaitu mengadakan obsevasi secara terus menerus

terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap

berbagai aktifitas yaKeglg Nni?g di lokasi penelitian
2. Triangul%',‘\';&u teknik  pemeri keabsahan data dengan

n@mka S i ; S gai pe ek atau pembanding
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36 Lexy Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). Hal. 117.
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